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ABSTRAK 

Hubungan masyarakat adalah usaha untuk membangun dan mempertahankan reputasi, 

citra, dan komunikasi yang baik dan bermanfaat antara organisasi dan masyarakat. 

Sosialisasi adalah kegiatan penyampaian informasi kepada khalayak. Vaksinasi 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan daya tahan tubuh agar terhindar dari 

viruscovid-19. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran humas Polsek Sosa 

dalam mensosialisasikan program vaksinasi covid-19 kepada masyarakat. Teori yang 

digunakan dalam penelitian adalah teori public Relation. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara. Hasil dari wawancara kemudian di analisis dan 

dijabarkan menjadi laporan akhir. Lokasi penelitian dilakukan di Polsek Sosa. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 s/d bulan Maret 2022. Berdasarkan 

informasi yang didapatkan dari narasumber bahwa humas Polsek Sosa sudah 

menjalankan peran nya dengan baik. Akan tetapi, peneliti menemukan bahwa peran 

humas belum di jalankan dengan sepenuhnya. Dimana dari empat item peran humas ada 

satu item yang belum diterapkan dengan baik. Disimpulkan bahwa peran humas Polsek 

Sosa belum menjalankan empat item peran humas yaitu, sebagai komunikator, sebagai 

fasilitator, sebagai penasehat ahli,dan sebagai teknisi komunikasi. 

Kata Kunci : Peran Humas, Sosialisasi, Covid-19, dan Program Vaksin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Pengertian Hubungan Masyarakat ( Humas) adalah usaha untuk membangun dan 

mempertahankan reputasi, citra, dan komunikasi yang baik dan bermanfaat antara 

organisasi dan masyarakat. Kesuksesan atau kegagalan dari sebuah organisasi dapat di 

pengaruhi oleh kegiatan humas atau public relation (PR). Di era keterbukaan informasi 

seperti saat ini, dimana masyarakat atau publik sudah semakin kritis terhadap 

pemberitaan, maka peran hubungan masyarakat atau public relation sangat penting 

sebagai layanan publik untuk memberikan informasi yang jelas sesuai fakta yang ada di 

perusahaan, pemerintahan, maupun organisasi lainnya, dengan cara yang baik dan benar 

agar dapat diterima publik. Dunia kehumasan atau public relation akan selalu bergerak 

dinamis seiring perubahan ditengah masyarakat. Perubahan yang terjadi baik skala besar 

maupun kecil harus menjadi perhatian seluruh praktisi kehumasan agar peran humas kian 

konsektual namun tetap profesional. Keberadaan humas sangat dibutuhkan dan penting 

untuk membangun dan menjaga adanya saling pengertian antar organisasi dengan 

stakeholder dan masyarakat umum, dengan tujuan menyangkut tiga hal yaitu reputasi, 

citra, dan komunikasi mutual benefit relationship. Berkomunikasi dengan publik 

hubungan masyarakat atau public relation perlu mendekatkan diri melalui media, baik 

melalui iklan, media sosial ataupun dengan menyediakan informasi mengenai 

perkembangan organisasi terkini. Tidak hanya itu, Hubungan masyarakat atau public 

relation perlu juga menyediakan layanan informasi berupa Contact Center yang di 
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peruntukkan bagi stakeholder ataupun masyarakat umum yang ingin menyampaikan 

keluhan dan pertanyaannya dibidang layanan organisasi. Hubungan Masyarakat 

berfungsi untuk mengetahui dan mengevaluasi opini-opini publik yang berkaitan dengan 

organisasi, serta memanfaatkan komunikasi sebagai media untuk memberikan informasi 

yang sesuai dengan fakta, disampaikan dengan cara yang baik dan benar untuk 

mengarahkan opini publik ke arah yang diharapkan. Tidak itu saja, Hubungan Masyarakat 

bisa berfungsi sebagai marketing yang harus “jualan” apa yang dipunyai organisasi. 

Fungsi marketing sangat kental di hubungan masyarakat sebagai komunikasi massa. 

Produk produk yang dimiliki disampaikan kepada masyarakat melalui strategi 

komunikasi yang tujuannya supaya masyarakat tahu ada produk yang dikerjakan sehingga 

masyarakat tahu kinerja organisasi tersebut. Jadi upaya-upaya yang dilakukan hubungan 

masyarakat ada dua yaitu, menjaring opini publik dan marketing. 

Kesadaran lembaga pemerintahan akan pentingnya hubungan masyarakat atau 

public relation sudah sejak lama dimiliki pimpinan pemerintah Indonesia. Ini dapat 

dibuktikan dari pembentukan departemen penerangan sebagai salah satu departemen 

yang fungsinya antara lain sebagai hubungan masyarakat pemerintah baik eksternal 

maupun publik internal juga sudah diakui sejak akhir 1960-an. Namun, dalam masa 

pemerintahan orde baru hubungan masyarakat pemerintah sering menjadi alat 

propaganda atau bagian yang bertugas untuk menyembunyikan realitas buruk kinerja 

pemerintah. Saat ini setiap instansi pemerintah memiliki bagian hubungan masyarakat 

dalam struktur organisasinya, namun demikian struktur dan fungsi hubungan masyarakat 

dimasing-masing departemen masih sangat beragam. Tugas humas di sektor publik masih 



3 
 

 

 

 

 

 

terlalu menekankan pada kegiatan penerangan dan penyebaran informasi yang dalam 

beberapa hal belum tergarap dengan baik. Sehingga perannya dalam instansi pemerintah 

terkooptasi pada stigma seperti, protokoler, event organizer, photografi, penyervis 

wartawan, dokumentasi, pengirim siaran pers, pengirim parsel untuk relasi, pengasuh 

media internal, menyusun kliping dan pengembang propaganda telah membuat dunia 

kehumasan Indonesia tumbuh pada arah yang keliru. Cultip, Center, dan Broom 

(1999:466 atau 2000:491) dasar pertimbangan pentingnya pemerintah mempraktikan 

Public Relations. Pertama,, pemerintah yang demokratis harus dapat menjelaskan dan 

melaporkan kegiatan-kegiatannya kepada warga (publiknya). Kedua, manajemen 

pemerintah yang efektif membutuhkan partisipasi dan hubungan aktif dari anggota 

masyarakat. Menghadapi proses demokratisasi yang terus bergulir menjadikan publik 

sangat kritis terhadap kebijakan yang ditempuh pemerintah. 

Demikian peran keterbukaan media menjadi sangat penting dalam 

meyebarluaskan informasi yang terbuka baik berupa fakta maupun opini. Oleh sebab itu, 

setiap program dan kebijakan yang telah ditetapkan harus mendapat dukungan dari 

anggota masyarakat, hal ini menjadi proses komunikasi yang bersifat dua arah menjadi 

sangat penting untuk legitimasi dan efektivitas lembaga pemerintah. Dengan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat, membuat orang dengan mudah membuat 

konten digital. Perkembangan tersebut tentunya ialah satu tantangan yang semakin 

komplek yang dihadapi oleh praktisi hubungan masyarakat. Oleh karena itu, para praktisi 

hubungan masyarakat harus paham dalam membangun reputasi, mensosialisasikan 

keberhasilan yang positif kepada publik. Kepolisian sektor (disingkat polsek) adalah 
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struktur komando Polri ditingkat kecamatan. Hubungan masyarakat polsek bertugas 

melaksanakan penerangan satuan (Penset) dalam rangka untuk pemerataan informasi 

dilingkungan Polri, menyelenggarakan Peliputan, Monitoring, Produksi dan pembuatan 

dokumentasi semua pemberitaan yang berkaitan dengan tugas dan kebijakan pimpinan 

Polri. Kasus pneumonia misterius pertama kali dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei. 

Sumber penularan kasus ini masih belum diketahui pasti, tetapi kasus pertama dikaitkan 

dengan pasar ikan di Wuhan. Pada 18 Desember hingga 29 Desember 2019, terdapat lima 

pasien yang dirawat dengan Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS). Sejak 31 

Desember 2019 hingga 3 Januari 2020 kasus ini meningkat pesat, ditandai dengan 

dilaporkan nya sebanyak 44 kasus. Tidak sampai satu bulan, penyakit ini telah 

menyebar di berbagai provinsi lain di China, thailan, jepang, dan korea selatan. Sampel 

yang diteliti menunjukkan etiologi corona virus baru. Awalnya, penyakit ini dinamakan 

sementara sebagai 2019 novel coronavirus (2019nCoV), kemudian WHO 

mengumumkan nama baru pada 11 februari 2020 yaitu coronavirusi Disease (covid-19) 

yang disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory syndrome Coronavirus-2 (SARS- 

CoV-2). Virus ini dapat ditularkan dari manusia ke manusia dan telah menyebar luas di 

China dan lebih dari 190 negara dan teritori lainnya. Pada 12 Maret 2020, WHO 

mengumumkan covid-19 sebagai pandemik. Hingga tanggal 29 Maret 2020 terdapat 

634.835 kasus dan 33.106 jumlah kematian di seluruh dunia. Sementara di Indonesia 

sudah di tetapkan 1.528 kasus positif covid-19 dan 136 kasus kematian. 

Vaksinasi adalah prosedur untuk memasukkan vaksin kedalam tubuh untuk 

menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu 
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penyakit sehingga tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan dan tidak menjadi 

sumber penularan. Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen berupa mikro 

organisme yang sudah mati atau masih hidup yang dilemahkan, masih utuh atau 

bagiannya, yang di tambahkan dengan zat lainnya, yang bila di berikan kepada seseorang 

akan menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu. Setelah 

divaksinasi, maka tubuh akan mengenali virus atau bakteri pembawa penyakit, melawan 

penyakit dengan memproduksi antibody, dan mengingat penyakit dan cara melawannya. 

Reaksi paska vaksinasi adalah nyeri pada bekas suntikan dan demam. Umumya, vaksin 

mengandung antigen, pengawet, dan stailator. Kekebalan kelompok dapat terbentuk 

apabila mayorirtas populasi di wilayah telah di imunisasi. Penulis melihat dari 

ppengmatan sendii bahwa hubungan masyarakat polsek sosa merupakan salah satu 

instansi pemerintah yang berperan penting dalam meyakinkan masyarkat sekitar akan 

pentingnya vaksin untuk meningkat kekebalan tubuh atau imun tubuh agar terhindar dari 

virus covid-19. Kepercayaan masyarakat mengenai pemberitaan covid-19 sudah 

berkurang. Dikarekan pemberitaan mengenai kasus virus tersebut terlalu berlebihan. 

Humas polsek sosa berperan dalam mensosialisakan program vaksinansi covid-19 

kepada masyarakat. Dengan bantuan sosialisasi tersebut akan meningkat antusias 

masyarakat dalam mengikuti vaksinasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: Bagaimana peran hubungan masyarakat Polsek 

Sosa dalam mensosialisasikan program vaksinasi covid-19 kepada masyarakat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran humas Polsek Sosa 

dalam mensosialisakan program vaksinasi covid-19 kepada masyarakat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi litelatur dalam kajian 

hubungn masyarakat (hubungan masyarakat) serta menambah 

pengetahuan teoritis tentang peran seorang hubungan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Secara Akademis 

 
Manfaat akademis dari penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan atau bahan perbandingan bagi 

peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis, ataupun penelitian yang 

lebih luas terutama penelitian bidang public relation. Penelitian ini juga 
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diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan tentang public 

relation. 

1.4.3 Manfaat Secara Praktis 

 
Penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat dalam dunia hubungan 

masyarakat serta menambah wawasan dan kajian keilmuan untuk 

mengetahui peran hubungan masyarakat yang bisa menjadi sumber 

referensi bagi penulis lain terkhusus konsentrasi hubugan masyarakat. 

1.5. Sistematika Penulisan 

 
Sistematika penulisan dilakukan secara sistematis, logis dan konsisten 

agar dapat melihat dan mengkaji dari penelitian secara teratur dan sistematis, 

Maka dibuat sisematika penulisan yang dianggap berkaitan antara satu bab dengan 

bab yang lainnya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini yang akan diuraikan Latar Belakang Masalah, Pembatasan 

masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Peneltian, Manfaat Penelitian, Serta 

Sistematika Penulsan. 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah penjelasan tentang hubungan 

masyarakat, Peran Humas, pengenalan tentang covid-19, penjelasan 

tentang vaksin. 
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Bab III: METODE PENELITIAN 

 
Dalam bab ini yang akan diuraikan jenis penelitian, Kerangka Konsep, 

Defenisi Konsep, Kategorisasi, Informasi Narasumber, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisi Data dan Lokasi Waktu Penelitian. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Yaitu bab yang menguraikan mengenai hasil penelitian dilapangan dan 

pembahasan dari hasil penelitian. 

BAB V: PENUTUP 
 

Yaitu bab yang mengenai simpulan dan saran-saran dari hasil penelitian. 



 

 

 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1 Hubungan Masyarakat 

 
Pengertian humas (hubungan masyarakat) humas atau dalam Bahasa inggris 

Public Relations yaitu praktik mengelola penyebaaran informasi antara individu atau 

organisasi da masyarakat. Pengertian lain dari hubungan masyarakat adalah seni 

menciptakan pengertian publik yang baik (good will) sehingga bisa memperdalam tingkat 

kepercayaan publik terhadap suatu individu/organisasi. Selain pengertian di atas, 

hubungan masyarakat pula didefenisikan suatu proses yang secara kontinyu dari usaha 

manejemen untuk memperoleh kemauan haik dan pengertian dari pelanggan, pegawai 

dan publik yang lebih luas. Banyak factor yang mempengaruhi kemunculan departemen 

hubungan masyarakart pada oganisasi, perusahaan dan pemerintahan dan ada banyak juga 

faktor yang mempengaruhi penting atau tidak nya hubungan masyarakat bagi instansi 

tersebut. Berikut ini terdapat beberapa pengertian humas menurut para ahli, terdiri atas: 

Frank Jefkins (2006:23) Hubungan Masyarakat adalah semua bentuk komunikasi 

yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua 

khalayak nya dalam rangka mencapai tujuan tujuan spesifik yang berlandaskan pada 

saling pengertian. 

Onong Uchjana Effendy (2010:16) Hubungan Masyarakat adalah fungsi 

manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama 

organisasi dengan publik nya, menyangkut aktivisi komunikasi, pengertian, penerimaan 
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dan kerja sama yang melibatkan manajemen dalam mengikuti memanfaatkan perubahan 

secara efektif yang bertindak sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi 

kecenderungan penggunaan penelitian secara teknik komunikasi yang sehat dan etis 

sebagai sarana utama. 

Berikut pengertian Hubungan Masyarakat secara umum dan khusus : 

 
2.1.1 Pengertian Umum 

 
Hubungan masyarakat adalah proses interaksi dimana hubungan 

masyarakat menciptakan opini publik sebagai input yang menguntungkan kedua 

belah pihak, dan menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi 

publik, bertujuan menanamkan keinginan baik, kepercayaan saling adanya 

pengertian, dan citra yang baik dari publiknya. 

2.1.2 Pengertian Khusus 

 
Hubungan masyarakat adalah fungsi khusus manajemen yang membantu 

membangun dan memelihara komunikasi bersama, pengertian, dukungan, dan 

kerja sama antara organisasi dan publik, melibatkan masalah manajemen, 

membantu manajemen untuk mengetahui dan merespon opini publik menjelaskan 

dan menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani minat publik, 

membantu manajemen untuk tetap mengikuti dan memanfaatkan perubahan 

secara efektif, berguna sebagai sistem awal untuk membantu mengantisipasi tren, 

dan menggunakan penelitian dan teknik suara yang layak dalam komunikasi 

sebagai alat utama. 
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Ruslan (1995:8-9), Pengertian hubungan masyarakat atau public relation adalah 

suatu proses yang kontinyu dari usaha manajemen untuk memperoleh kemauan baik dan 

pengertian dari para pelanggannya, konsumen, pegawainya, dan publik umumnya. 

Kedalam mengadakan perbaikan dan pembenahan melalui membangun budaya 

perusahaan berbentuk disiplin, memotivasi, meningkatkan pelayanan, dan produktivitas 

kerja. Sedangkan keluar berupaya menciptakan kepercayaan dan citra perusahaan yang 

sekaligus memayungi serta mempertahankan citra produknya. 

2.2 Fungsi Hubungan Masyarakat 

 
Fungsi atau dalam Bahasa inggris function, bersumber pada perkataan bahasa latin 

function, yang berarti penampilan, pembuatan, pelaksanaan, atau kegiatan. Davis dan 

Filley (Effendy,2002) mengemukakan bahwa istilah fungsi menunjukkan suatu tahap 

pekerjaan yang jelas dapat dibedakan bahkan kalau perlu dipisahkan dari tahap pekerjaan 

lain. Berfungsi tidak nya hubungan masyarakat dalam sebuah organisasi dapat dilihat ada 

tidaknya kegiatan yang menunjukkan ciri cirinya yakni : 

1. Hubungan masyarakat adalah suatu metode komunikasi yang berbeda dengan 

metode metode lainnya. 

2. Fungsi hubungan masyarakat melekat pada proses manajemen yang berarti bahwa 

hubungan masyarakat tidak dapat dipisahkan dari manajemen. 

3. Sasaran kegiatannya adalah publik eksternal (external public) dan publik internal 

(internal public). 
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4. Operasionalisasinya ada dua yakni, pertama membina hubungan yang harmonis 

antara organisasi dengan publik nya, dan yang kedua mencegah terjadinnya 

rintangan psikologis pada pihak publik. 

2.3 Peran Hubungan Masyarakat 

 
Peran hubungan masyarakat menurut Dozier dan Broom dalam Rosady Ruslan 

dapat dibedakan menjadi emmpat, yaitu : 

1. Penasehat Ahli 

 

Praktisi hubungan masyarakat yang berpengalaman dan memiliki kemampuan 

tinggi untuk dapat membantu mencarikan solusi yang tepat atas masalah 

hubungan dengan publik (public relationship) yang sedang atau akan di hadapi 

oleh perusahaan yang bersangkutan. 

2. Sebagai Komunikator 

 

Praktisi hubungan masyarakat harus dapat berperan sebagai komunikator atau 

mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal mendengar apa yang 

terjadi harapan serta keinginan publiknya dan sebaliknya, sehingga dapat tercipta 

saling pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung dan toleransi yang baik 

dari kedua belah pihak. 

3. Sebagai Fasilitator 

 

Peran hubungan masyarakat adalah untuk membantu pimpinan perusahaan baik 

sebagai penasehat (adviser) hingga dalam proses pengambilan 

keputusan/tindakan eksekusi dalam mengatasi persoalan yang terjadi secara 

rasional dan professional. 
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4. Teknisi Komunikasi 

 

Peranan ini menjadikan hubungan masyarkat sebagai journalist n resident yang 

hanya menyediakan layanan teknis teknis komunikasi atau biasa dikel dengan 

method of communication inorganization. 

Menurut Indrawati yang dikutip oleh Lena Satlita (2011), menyatakan bahwa ada 

empat peran yang dimainkan oleh public relation yaitu : 

1. Interpreter atau in the middle (Penerjemah) 

 

Public Relation berperan sebagai sumbu antara manajemen dengan publik 

internal maupun eksternal. Public relation harus mampu menginterpretasikan 

dinamika dan kebutuhan serta perilaku publik terhadap manajemen dan 

sebaliknya. Untuk bisa memikul peran ini, publik relation harus mempunyai 

akses pada manajemen bahkan top manajemen. Peran ini sering disebut juga 

sebagai fasilitator komunikasi. 

2. Lubricant (pelumas atau pelican) 

 

Dalam menciptakan hubungan internal yang harmonis dan efisien seorang public 

relation berperan sebagai pelumas atau pelicin. Peran ini memungkinkan public 

relation mencegah timbulnya kemungkinan perpecahan dalam organisasi melalui 

komunikasi yang efektif. Misalnya dalam suatu pertemuan/rapat dengan pihak 

internal organisasi untuk menentukan suatu kebijakan baru 

perusahaan/organisasi ataupun yang lainnya, seorang public relation membantu 

pimpinan menjelaskan kembali apa yang telah disampaikan pimpinan dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan publik internal pun dapat 
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menafsirkan/mengerti dengan jelas apa yang dipaparkan/dikatakan oleh seorang 

 

public relation tanpa menimbulkan permasalahan. 

 

3. Pemonitoring dan pengevaluasi 

 

Seorang public relation berperan untuk mengantipasi setiap perubahan yang 

mungkin saja berdampak negatif terhadap organisasi. Dalam hal ini, public 

relation haruslah pandai dalam mengawasi setiap tindakann publik 

(pemonitoring) dan mengevaluasi (pengevaluasi) semua kegiatan yang 

berhubungan dengan publik. Pada tahapan evaluasi ini dilakukan perbaikan 

perbaikan untuk menciptakan hubungan yang harmonis diantara publik suatu 

organisasi. Misalnya ketika perusahaan/organisasi mengadakan suatu kegiatan 

yang berhubungan dengan publik, seorang public relation harus stanby me- 

monitoring (memantau) kegiatan tersebut dari awal hingga akhir dan setelah 

kegiatan tersebut selesai dilaksanakan kemudian ikut mengevaluasi terkait 

kelebihan dan kekurangan dari diadakannya kegiatan tersebut. 

4. Komunikasi seorang public relation 

 

Mampu menggunakan teknik teknik komunikasi yang efektif kepada publik 

internal maupun eksternal untuk terciptanya saling pengertian. Dengan begitu 

semua informasi dapat tersampaikan secara langsung dan dapat diterima dengan 

baik oleh publik (tidak terjadi prasangka yang buruk). 

Peran dan tugas humas merupakan suatu hal yang sangat penting dalam membina 

hubungan yang harmonis kepada masyarakat. hal tersebut perlu dilakukan agar terjadinya 

peningkatan loyalitas dan kepercayaan dari masyarakat. Sejatinya seorang humas 
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merupakan jembatan penghubung antara perusahaan dan masyarakat. Seperti defenisi 

bahwa hubungan masyarakat haruslah mampu melakukan dorongan yang kuat untuk 

terjadinya adanya saling pengertian diantara publik atau masyarakat sebagai sasaran. 

Organisasi atau perusahaan memiliki kepentingan untuk melakukan sebuah kegiatan 

sedangkan masyarakat memiliki hak untuk diberikan informasi mengenai peristiwa 

penting. 

2.4 Kepolisian Republik Indonesia 

 
Kepolisian Republik Indonesia (disingkat Polri) adalah kepolisian nasional di 

Indonesia, Yang bertanggung jawab langsung dibawah presiden. Polri mempunyai moto 

Rastra Sewakotama yang artinya Abdi Utama Bagi Nusa Bangsa. Polri mengemban 

tugas-tugas kepolisian diseluruh wilayah Indonesia yaitu memelihara keamana dan 

ketertiban masyarakat;menegakkan hokum;dan memberi perlindungan,Pengayoman, dan 

pelayanan kepada masyarakat. Pembagian wilayah kepolisian republic Indonesia pada 

dasarnya didasarkan disesuaikan atas wilayah administrasi pemerintah sipil. Komando 

pusat berada di markas besar polri (Mabes) di Jakarta. Pada umumnya, struktur komando 

polri dari pusat ke daerah adalah: 

1. Pusat : Markas besar kepolisian republik Indonesia (Mabes Polri). 

 

2. Tingkat Provinsi :Kepolisian darah (Polda). 

 

3. Tingkat Kabupaten Kota : Kepolisian resosr metro (Polres Metro-khusus di 

wilayah hokum polda metro jaya), Kepolisian resor kota besar (Polrestaabes), 

Kepolisian resor kota (Polresta), Kepolisian kota (Polres). 
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4. Tingkat kecamata/distrik: Kepolisian sektor kota (Polsekta), Kepolisian sektor 

(Polsek). 

2.5 Sosialisasi 

 
Menurut maclever sosilalisasi adalah proses mempelajari norma, nilai, peran, dan 

semua persyaratan lainnya yang di perlukan untuk memungkinkan berpartisipasi yang 

efektif dalam kehidupan sosial (2013:175), Adapun manfaat adanya sosialisasi dalam 

masyarakat terbagi menjadi dua tahap, Bagi individu, Sosialisasi berfungsi sebagai 

pedoman dalam belajar mengenal dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik 

nilai, norma, dan struktur sosial yang ada pada masyarakat di lingkungan tersebut. Bagi 

masyarakat, Sosialisasi berfungsi sebagai alat untuk melestarikan, Penyebaran, dan 

mewariskan nilai, norma, serta kepercayaan yang ada pada ada masyarakat. Pembelajaran 

yang di lakukan individu dalam mengenal lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun 

sosial. Sedangkan pengertian sosialisasi dalam arti luas adalah suatu proses interaksi dan 

pembelajaran yang dilakukan seseorang sejak ia lahir hingga akhir hayatnya didalam 

suatu budaya masyarakat. Melalui proses sosialisasi maka seseorang dapat memahami 

dan menjalankan hak dan kewajibannya berdasarkan peran status masing masing sesuai 

budaya masyarakat. Dengan kata lain, individu mempelajari dan mengembangkan pola 

pola perilaku sosial dalam proses pendewasaan diri. Dengan begitu nilai, norma, dan 

kepercayaan tersebut dapat dijaga oleh semua anggota masyarakat. 

2.6 Covid-19 

 
Corona Virus Disease 2019 atau disingkat covid-19 adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh SARS-CoV-2, salah satu jenis corona virus. Penderita covid-19 dapat 
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mengalami demam, batuk kering, dan kesulitan bernafas. Infeksi menyebar dari satu 

orang ke orang lain melalui percikan (droplet) dari saluran pernapasan yang sering 

dihasilkan saat batuk atau bersin. Jarak jangkauan droplet biasanya hingga 1 meter. 

Droplet bisa menempel didenda, namun tidak akan bertahan lama di udara. Waktu 

dari paparan virus hingga timbulnya gelaja klinis antara 1-14 hari dengan rata rata 5 hari. 

Maka, orang yang sedang sakit diwajibkan memakai masker guna meminimalisir 

penyebaran droplet. Sampai saat ini belum diketahui penyebab dari virus Corona. Tetapi 

belakangan ini diketahui penyebab virus corona ini disebabkan oleh hewan dan mampu 

menjangkit dari suatu spesies ke spesies lainnya termasuk manusia. Diketahui virus 

corona berasal dari kota Wuhan di China dan muncul pada desember 2019. Orang yang 

terinfeksi memiliki gejala ringan seperti demam, batuk, dan kesulitan bernapas. Gejala 

dapat berkembang menjadi phenomena berat. Tindakan pencegahan untuk mengurangi 

kemungkinan infeksi antara lain : 

1. Tetap di rumah, 

 

2. Menghindari bepergian 

 

3. Beraktivitas di tempat umum 

 

4. Sering mencuci tangan dengan sabun dan air 

 

5. Tidak banyak melakukan kontak fisik antara tangan yang kotor dengan hidung 

 
Segera hubungi hotline jika anda mengalami gejala atau memiliki riwayat 

perjalanan atau bepergian dari negara terjangkit. Mengatasi covid-19, maka kita dapat 

melalui dengan diri sendiri. Hal dseperti ini harus ditanamkan pada setiap masyarakat. 
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Penyebaran virus corona ini dapat tertular dari orang yang terjangkit virus tersebut. Virus 

corona ini dapat menyebar dari orang ke orang melalui percikan dari hidung atau mulut 

yang keluar saat orang terjangkit covid-19 batuk atau mengeluarkan nafas. Disamping 

itu, seseorang yang tinggal atau berkunjung ke daerah atau negara yang rawan virus 

corona juga sangat beresiko terserang penyakit ini. Riel Miller (2020) mengemukakan 

beberapa faktor resiko covid-19 sebagai berikut: 

1. Usia 65 Tahun dan Lebih Tua 

 

Mueller, (2020) tingkat keparahan dan hasil dari penyakit coronavirus 

disease 2019 (Covid-19) sangat bergantung pada usia pasien. Orang lansia dengan 

usia 65 tahun ke aatas mewakili 80% rawat inap dan memiliki resiko kematian 23 

kali lipat lebih besar daripada mereka yang berusia di bawah 65 tahun. 

2. Tinggal di Panti Jompo atau Fasilitas Perawatan dalam Jangka Panjang 

 

S. M. Shi, (2020) Hal ini sebabkan perawatan atau kebersihan yang buruk 

dan kekurangan alat pelindung sehinggga mudah berisiko covid-19. 

3. Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) 

 
Cakir edisi, (2020) dalam studi mengevaluasi 1.099 pasien yang 

didiagnosis di laboratorium covid-19 di cina, PPOK terdeteksi pada 1,1% psien. 

Dalam metanalisis yag mengvaluasi kejadian penyakit ini mendasari pasien 

covid-19 yang membutuhkan rawat inap 095% pasien di temukan mengalami 

PPOK (95%). 
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4. Penderita Asma 

 

Izquerdo, (2020) proporsi penderita asma dan covidd-19 selama ada 

penelitian adalah 1,41% yang jauh lebih tinggi dari 0,86% yang di amati pada 

populasi mum. Meskipun data ini meunjukkan rekuensi covid-19 yag lebih tinggi 

pada pasien asma, menifestasi dari penyakit pada populasi klinis in tidak terlalu 

parah, dengan angka rumah sakit yang rendah penerimaan. Selain itu, proporsi in 

lebih rendah dari pada yang di laporkan untuk pasien kronis lainnya penyakit. 

5. Kondisi Kardiovaskular Yang Serius 

 

Clerkin, (2020) peningkatan komobiditas kardiovaskular berlaku covid-19 

juga, terutama diantara mereka yang memiliki penyakit lebih parah. Dalam 1 

kahort dari 191 pasien dari wuhan, Cina komordibitas ditemukan pada 48% (47% 

yang tidak bertahan), Hipertensi pada 30% (48% yag tidak bertahan), DM pada 

19% (31% yang tidak bertahan), dan CVD pada 8% (13% dari tidak bertahan). 

Dalam kahort dari 138 di rawat di rumah sakit pasien dengan covid-19, 

komordibitasya serupa lazim 46% secara keseluruhan dan 72% pada pasien yang 

membutuhkan perawatan unit perawatan intensif (ICU), Seperti omordibitas 

kardiosvaskular: hipertensi pada 31%(58% pada pasien yang membutuhkan 

perawatan ICU), dan CVD pada 15%(25% pada pasien yang membutuhkan 

perawatan ICU) , Dan DM pada 10%(22% pada pasien yang membutuhkan 

perawatan ICU). 
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6. Menerima Kemoterapi 

 

Ahnach & Doghmi, (2020) selama transplantisi kemoterapi dengan sistem 

kekebalan yang terganggu dan komplikasi setelah transplantasi sel induk 

memiliki peningkatan resiko infeksi. 

7. Riwayat Sumsum Tulang atau Transplatasu Organ 
 

Ahnach & Doghmi, (2020) selama transplantasi sumsum tulang, 

komplikasi paru sering juga terjadi dan berhubungan dengan kematian. Infeksi 

covid-19 dapat mempersulit gejala klinis. 

8. Defenisi Imun 

 

Singkatnya, dampak klinis covid-19 pada IDP bervariasi dari gejala ringan 

sampai kematian. 

9. HIV/AIDS yang Tidak Terkontrol dengan Baik 

 

Mirzaei, (2020) Gejala yang di laporkan dengan tingkat keparahan pasien 

covid-19 dengan infeksi HIV. 

10. Riwayat Merokok 

 

Gulsen, (2020) sebanyak 16 artikel yang merinci 11.322 pasien covid-19 

dimasukkan bahwa hasil penelitian meta-analisis mengungkapkan hubungan 

antara riwayat merokok dan kasus covid-19 yang parah 95%. 

11. Diabetes Melitus 

 
Pasien dengan diabetes mellitus memiliki kecenderungan meningkatkan 

infeksi virus dan bakteri yang mempengaruhi saluran pernapasan. Salah satu 

mekanisme yang bertanggung jawab atas kecenderungan ini adalah sindrom 



21 
 

 

 

 

 

 

leukosit yang merupakan gangguan fungsi leukosit dari fagositosis (gangguan 

kekebalan). Hal ini semakin menekankan kemungkinan peningkatan 

kecenderungan nfeksi SARS-CoV-2 pada kelompok diabetes. 

12. Penyakit Ginjal Kronis 

 
Penyakit ginjal kronis dikaitkan dengan resiko yang lebih tinggi dari 

infeksi yang parah. Dalam sebuah meta analisis menunjukkan 20% pasien dengan 

pennyakit ginjal kronis yang terjangkit covid-19 memiliki penyakit parah, resiko 

3 kali lipat lebih tinggi dibandingkan dengan mereka tanpa penyakit ginjal kronis. 

Dari aspek ekonomi, tidak hanya Indonesia, belahan dunia lain merasakan 

dampaknya. Salah satu yang terlihat secara kasat mata yakni makin bertambahnya jumlah 

pengangguran yang berkonsekuensi lurus terhadap naiknya angka orang miskin. Tentu 

saja aspek lain yang mungkin tidak diberitakan secara meluas dapat terlihat dari 

kehidupan sehari-hari kita seperti berapa banyak angka kekerasan dalam rumah tangga 

karena salah satu penopang ekonomi tidak diberhentikan. Meski tidak ada kepastian yang 

dinanti, pemerintah sudah mewacanakan agar rakyat Indonesia siap-siap memasuki 

kehidupan baru atau new normal. New Normal adalah istilah dalam bisnis dan ekonomi 

yang mengacu pada kondisi keuangan setelah krisis keuangan 2007-2008, setelah resesi 

global 2008-2012, dan pandemi covid-19. Meski di satu sisi berbagai reaksi mulai 

bermunculan karena kuatir terjadinya gelombang kedua penyebaran corona, tetapi di sisi 

yang lain kehidupan di era new normal menjadi pilihan yang dianggap demokratis. Kita 

tidak bisa berdiam diri di rumah tanpa berbuat apapun. Keadaan itu yang dianggap justeru 
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semakin menurunkan daya imun tubuh terhadap berbagai virus. Barangkali kita akan 

memasuki satu tatanan kehidupan yang baru: budaya tertib dengan sanksi pelanggarannya 

kematian. Peristiwa yang mengejutkan dunia ini, jika kelak berakhir maka akan banyak 

renungan dan pengalaman yang pantas dicatat. Bagi kaum intelektual kampus, kondisi 

tersebut tentu saja memunculkan berbagai analisis akademik, mulai dari aspek 

kesehatannya sampai sosial. Bahkan sebelum dicatat, kalangan kampus sudah memulai 

berbagai kegiatan seminar bertajuk webinar, sebuah istilah yang barangkali saja terasa 

asing kita dengar sebelum corona melanda Indonesia, meski hal itu sudah lama 

diperkenalkan sebelum wabah melanda. Virus corona „memaksa‟ siapa pun masyarakat 

kampus harus membiasakan diri mengenal teknologi komunikasi era baru. Maka tidak 

heran, kita mulai akrab melihat penggunaaan aspek teknologi internet sudah mulai 

dikonsumsi civitas akademika dalam tajuk kuliah daring dan ujian daring sebagai akibat 

dilockdown-nya kampus karena corona. 

2.7 Program Vaksin 

 
Vaksinasi covid-19 merupakan salah satu upaya pemerintah Indonesia dalam 

menangani masalah covid-19. Vaksinasi covid-19 bertujuan untuk menciptakan 

kekebalan kelompok (herd immunity) agar masyarakat menjadi lebih produktif dalam 

menjalankan aktivitas kesehariannya. Kegiatan vaksinasi covid-19 di Indonesia saat ini 

sudah masuk tahap kedua. Selain lansia, vaksinasi tahap kedua di peruntukkan kepada 

kelompok masyarakat yang memiliki mobilitas tinggi sehingga berpotensi terpapar covid- 

19 sengat tinggi atau disebut dengan pekerja pabrik. 



 

 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Tentang metode penelitian kualitatif, Creswell (2008) 

mendefenisikan sebagai suatu pendekatan atau penelurusan untuk mengeksplorasi dan 

memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti 

mewawancarai peserta penelitian atau pasrtisipan dengan mengajukan pertanyaan yang 

umum dan agak luas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

dengan informan dan penggunaan dokumentasi. Informasi yang disampaikan oleh 

partisipan kemudian di analisis. Hasil analisis tersebut biasanya berupa kata kata atau teks 

tersebut kemudian dianalisis. Hasil analisis itu dapat berupa penggambaran atau deskripsi 

atau dapat pula dalam bentuk tema tema. Dari data data itu peneliti membuat 

implementasi untuk menangkap arti yang terdalam. Sesudahnya peneliti membuat 

permenungan pribadi (self-reflection) dan menjabarkan dengan penelitian penelitian 

ilmuan lain yang dibuat sebelumnya. Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan 

dalam bentuk laporan tertulis. Hasil penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh : 

1. Pandangan 

 

2. Pemikiran 

 

3. Pengetahuan peneliti 
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Penelitian dengan metode deskripti kualitatif yaitu teknik yang menggambarkan, 

memaparkan dan menginterpretasikan objek yang diteliti dengan sistematis sehingga 

peniti dapat mengetahui Peran Humas Polsek Sosa Dalam Mensosialisasikan Program 

Vaksinasi Covid-19 Kepada Masyarakat. Menurut Sugiyono (2012:13) karakteristik 

penelitian kualitati adalah sebagai berikut : 

1. Dilakukan pada pondasi alamiah (sebagai lawannya eksperimen),langsung ke 

sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci. 

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deksritif, data yang terkumpul berbentuk 

kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. 

3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari produk atau outcome. 
 

4. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati). 

 
Penelittian deskriptif adalah penelitian yang berusaha memaparkan situasi atau 

suatu peristiwa. Penelitian deksriptif ditujukan untuk : 

1. Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala yang 

ada. 

2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek praktek yang 

berlaku. 

3. Membuat perbandingan atau evaluasi. 

 

4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang 

sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan 

keputusan pada waktu yang akan datang. (Rahmat, 1998:24-25). 
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PERAN HUMAS POLSEK SOSA 

SOSIALISASI PROGRAM VAKSIN 

COVID-19 

 
MASYARAKAT 

 

 

 

 

 

3.2 Kerangka Konsep 

 
Pelaksanaan penelitian, kerangka konsep dibuat untuk mempermudah dalam 

penyusunan skripsi dan menjadikan penelitian lebih sistematis. Selain itu, kerangka 

konsep juga sebagai upaya untuk menjadikan penelitian lebih terarah. 

Berdasarkan judul penelitian, maka batasan batasan konsep yang dipakai dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Sumber : Hasil Olahan 2022 
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3.3 Definisi Konsep 

1. Hubungan Masyarakat 

 

Pengertian hubungan masyarakat (humas) atau dalam Bahasa Inggris public 

relation yaitu praktik mengelola penyebaran informasi antara individu atau 

organisasi dan masyarakat. Pengertian lain dari hubungan masyarakat adalah seni 

menciptakan pengertian publik yang baik (good will) sehingga bisa memperdalam 

tingkat kepercayaan publik terhadap suatu individu. 

2. Sosialisasi 

 

Suharto (1991) Sosialisasi atau proses memasyarakat adalah proses orang orang 

yang menyesuaikan diri terhadap norma norma sosial yang berlaku dengan tujuan 

supaya orang yang bersangkutan dapat menjadi anggota suatu masyarakat. 

3. Covid-19 

 

Corona Virus Disease 2019 atau yang biasa disingkat covid-19 adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh SARS CoV-2 salah satu jenis corona virus. 

Penderita covid-19 dapat mengalami demam, batuk kering, dan kesulitan bernaas. 

Infeksi menyebar dari satu orang ke orang lain melalui percikan (droplet) dari 

saluran pernapasan yang sering dihasilkan saat batuk atau bersin. Jarak jangkauan 

droplet biasanya hingga 1 meter. Droplet bisa menepel di benda, namun tidak 

akan bertahan lama di udara. Waktu dari paparan virus hingga timbulnnya gejala 

klinis antara 1-14 hari dengan rata rata 5 hari. Maka, orang yang sedang sakit 

diwajibkan memakai masker guna meminimalisir penyebaran droplet. Sampai 

saat ini belum diketahui penyebab dari virus corona, tetapi belakangan ini 
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diketahui virus ini disebabkan oleh hewan dan mampu menjangkit dari satu 

spesies ke spesies lainnya temasuk lainnya. 

4. Program Vaksinasi 

 

Program vaksinasi covid-19 merupakan salah satu upaya pemerintah Indonesia 

dalam menangani masalah covid-19. Vaksinasi covid-19 bertujuan untuk 

menciptakan kekebalan kelompok (Hard Immunity) agar masyarakat menjadi 

lebih produkti dalam menjalankan aktivitas kesehariannya. 

5. Masyarakat 

 

Masyarakat merupakan objek yang ditargetkan untuk mendapatkan informasi 

mengenai pentingnya vaksin dimasa pandemik. Dalam hal ini masyarakat yang 

ditujuan adalah masyarakat yang berada di ruang lingkup pasar ujung batu 

kecamatan sosa. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 
 
 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 

1 Peran Humas Polsek Sosa 

Dalam mensosialisasikan 

Program Vaksinasi Covid-19 

Kepada Masyarakat 

1. Sebagai Komunikator 

 

2. Sebagai Fasilitator 

 

3. Sebagai Panasehat Ahli 

 

4. Sebagai Teknisi Komunikasi 
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3.5 Narasumber 

 
Narasumber merupakan orang yang memberikan informasi dan pendapatmya 

mengenai sebuah informasi. Biasanya opini atau pendapat tersebut diambil lewat 

wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh maka dalam penelitian ini yang menjadi narasumber adalah Bapak Sri Winarno 

selaku humas polsek sosa. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Yin (2014), teknik pengumpulan data merupakan rangkaian langkah 

langkah dalam penelitian untuk mendapatkan data agar penelitian dapat diteliti dan 

pertanyaan penelitian terjawab. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara. 

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi-informasi yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam proses wawancara ini terdiri dari beberapa 

topik pertanyaan yang diajukan pada proses tanya jawab kepada pihak pihak yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian serta memiliki wewenang untuk memberikan data 

dan informasi. Proses wawancara ini dapat dilakukan dengan menggunakan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara. Agar wawancara efektif maka terdapat beberapa 

tahapan yang harus dilalui, yaitu: 

1. Mengenalkan diri. 

 

2. Menjelaskan maksud kedatangan. 

 

3. Menjelaskan materi wawancara. 

 

4. Mengajukan pertanyaan. 
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Pengunpulan data menggunakan teknik pengumpulan data : 

 
1. Data Primer 

 

Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan atau diperoleh 

secara langsung dilapangan atau tempat penelitian melalui wawancara 

suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang 

diambil dari sumber data secara langsung melalui pertanyaan atau dialog 

dengan satu orang atau lebih terkait objek penelitian 

2. Data Sekunder 

 

Data sekunder adalah teknik pengumpulan data lapamgan dengan 

menghimpun dan menganilis dokumen dokumen, baik dokumen tertulis, 

maupun elektronik. Dokumen yang diperoleh kemudian dianalisis, 

dibandingkan dan dipadukan membentuk suatu kajian yang sistematis, 

padu dan utuh. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 
Penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 

kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan data kemudian di 

interpretasikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Data yang 

diperoleh dari hasil wawancara akan diuraikan secara deskriptif dengan analisis kualitatif. 

Adapun tahap tahap yang dilakukan peneliti dalam analisis data ialah : 
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1. Reduksi Data 

 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal hal pokok, memfokuskan pada hal 

hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang diperoleh 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peniliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Penyajian Data 

 

Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data, maka akan 

mempermudah peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

 

Kesimpulan dalam dalamm data kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Kesimpulan ini sebagai hipotesis dan bila didukung oleh data 

maka akan menjadi teori. 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
1. Lokasi penelitian ini bertempat 

Polsek Sosa 

2. Waktu penelitian ini 

 

Bulan Desember 2021 s/d Bulan Maret 2022 

 
3.9 Deskripsi Ringkasan Objek Penelitian 

 
Objek dari penelitian ini adalah hubungan masyarakat (humas) berfokus pada 

kelangsungan peran hubungan masyarakat yang terlibat dalam melaksanakan tugas pokok 
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hubungan masyarakat anggota kepolisian untuk mengayomi masyarakat. Hal ini menjadi 

dasar penulis dalam melaksanakan penelitian ialah dikarenakan perkembangan zaman 

yang terus menerus mengotomatisasi pekerjaan. Sehingga penulis ingin melakukan 

penelitian terhadap peran humas Polsek Sosa dalam mensosialisasikan program vaksinasi 

covid-19 kepada masyarakat. 



 

 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian 

 
Bab ini membahas dan menyajikan data yang diperoleh selama penelitian di 

lapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh melalui 

wawancara dengan narasumber yang berwenang untuk menjawab pertanyaan yang 

kemudian menarik kesimpulan. Penelitian ini berdasarkan kriteria yang dibuat oleh 

penulis yakni narasumber harus bekerja sebagai hubungan masyarakat (public relation). 

Serta narasumber juga harus memiliki pengalaman bekerja. 

4.1.1 Peran Hubungan masyarakat Polsek Sosa Sebagai Komunikator Dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19 Kepada Masyarakat 

Departemen bidang kehumasan sangat penting karena fungsi untuk menjaga 

stabilias organisasi dari krisi reputasi yang terpelihara baik dari dan lingkungan 

kerja yang kondusif, fungsi manajemen tata kelola adalah menilai sikap publik, 

mengidentifikasi kebijakan dan tata cara seseorang atau organisasi demi 

kepentingan publik, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan 

untuk meraih dukungan publik.(Scoot M.Cultip dan Allen H.Center) 

Berdasarkan teori di atas yang penulis ambil karena teori di atas kaitannya sangat 

erat dengan peran dan fungsi komunikasi hubungan masyarakat. Ciri ciri 

komunikasi yang efektif sebagai berikut : 
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1. Asertif ataupun tegas. 

 

2. Pesan yang di sampaikan harus jelas dan mudah di pahami. 

 

3. Berlangsung secara lisan maupun tulisan. 

 

4. Terjadi dua arah 

 

5. Langsung pada inti persoalan 

 

6. Jujur 

 
Sejauh ini apakah bapak sudah jujur sebagai komunikator dalam mensosialisasikan 

pentingnya program vaksin? 

Informan 

 
“Kalau masalah jujur atau tidaknya saya menyampaikan pesan sesuai apa yang 

komandan perintahkan. Karena masalah vaksin sendiri itu langsung dari pusat. 

Untuk aku pribadi vaksin ya karena tuntutan kewajiban sebagai anggota kepolisian” 

Lalu bagaimana peran hubungan masyarakat (humas Polsek Sosa dalam 

mensosialisasikan program vaksinasi covid-19 kepada masyarakat? 

“Peran pejabat sementara kepala unit pembinaan masyarakat (Ps Kanit Binmas) 

Polsek Sosa selaku komunikator dalam mensosialisasikan program vaksin kepada 

masyarakat yaitu dengan cara mengacu kepada perpres no. 14 tahun 2021 tentang 

pengadaan vaksin dan pelaksanaan vaksinasi dalam rangka penanggulangan 

pandemik covid-19 khususnya dalam pasal 13A (4) yang berbunyi, “setiap orang 

telah yang ditetapkan sebagai sasaran penerima vaksin covid-19 yang tidak 

mengikuti vaksin covid-19 sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat dikenakan 

sanksi administrasi bereupa: 
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1. Penundaan atau pengetian pemberian jaminan sosial atan bantuan 

sosial. 

2. Penundaan atau pengentian layanan administrasi pemerintahan 
 

3. Denda 

 
Dan dari peraturan presiden (perpres) itulah oleh pihak pejabat sementara kepala unit 

pembinaan masyarakat (Ps. Kamit Binmas) Polsek sosa memberikan pemahaman 

kepada masyarakat agar melaksanakan vaksinasi agar tidak terkena sanksi, Karena jika 

dicerna peraturan presiden itu bahwa setiap masyarakat wajib menerima vaksin agar 

tidak menyebar pandemic covid-19 di Indonesia kecuali bagi masyarakat yang 

menurut hasil pemeriksaan dari pihak medis diyatakan tidak dapat melakukan 

vaksinasi atau ditunda”.ucap Ps Kanit Bimnas 

4.1.2 Peran Hubungan Masyarakat Polsek Sosa sebagai Fasilitator Dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19 Kepada Masyarakat 

Fasilitas apa yang diberikan kepada masyarakat? 
 

Informan 

 

“Melakukan kerja sama dengan pihak kesehatan setempat seperti Puskesmas yang ada 

untuk melakukan vaksin yang bertempat di polsek”. 

Bagaimana peran hubungan masyarakat Polsek Sosa sebagai fasilitator dalam 

mensosialisasikan vaksinasi covid-19 kepada masyarakat? 

Informan 

 

“Peran pejabat sementara kepala unit pembinaan masyarakat (Ps. Kanit Binmas) 

Polsek Sosa selaku fasilitator dalam menyerap opini mengenai tidak pedulinya 
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masyarakat melakukan vaksin yaitu dengan memberikan pemahaman atau penjelasan 

tentang perlunya masyarakat melakukan vaksinasi guna dapat memperkecil ruang 

lingkup penyebaran covid-19 di Indonesia juga memberi penjelasan tentang isu dan 

opini yang berkembang di masyarakat bersifat menggagalkan vaksinasi di Indonesia, 

dan memberikan sosialisasi banyaknya berita-berita hoax yang beredsar di masyarakat 

tentang program sehingga masyarakat tidak termakan berita hoax tersebut, karna 

disinyalir enggannya masyarakat tidak peduli terhadap vaksin karena adanya berita 

hoax tersebut”. 

4.1.3 Peran Hubungan Masyarakat Polsek Sosa Sebagai Penasehat Ahli Dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19 Kepada Masyarakat 

Apa yang dilakukan huamas polsek sebagai penasehat ahli? 
 

Informan 

 

“Peran pejabat sementara kepala unit pembinaan masyarakat (Ps. Kanit Binmas) 

Polsek Sosa sebagai penasehat ahli dalam mensosialisasi program vaksin kepada 

masyarakat yaitu dengan mendampingi tim vaksin dalam melaksanakan vaksinasi 

kepada masyarakat baik di tingkat pelajar maupun di tingkat masyarakat umum dengan 

harapan program vaksinasi berjalan dengan lancar.” 

4.1.4 Peran Hubungan Masyarakat Polsek Sosa Sebagai Teknisi Komunikasi Dalam 

Mensosialisasikan Program Vaksinasi Covid-19 Kepada Masyarakat 

Apakah Polsek Sosa memiliki situs web resmi? 
 

Informan 

 

“ Kalo untuk situs web belum ada” 
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Lalu bagaimana humas Polsek Sosa berperan sebagai teknisi komunikasi dalam 

penyampaian informasi? 

Informan 

 

“Peran pejabat sementara kepala unit pembinaan masyarakat (Ps. Kanit Binmas) 

Polsek Sosa sebgaai teknisi komunikasi dalam menyebar informasi terkait 

pentingnya vaksin yaitu denga cara terjun langsung ke desa, sekolah, pasar, dan 

lain-lain bersama para Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban 

Masyarakat (Bhabinkamtibmas) untuk memberi penyuluhan tentang pentingnya 

vaksinasi kepada masyarakat di era pandemik. 

4.2 Pembahasan 

 

Berdasarkan pembahasan yang dilakukan, penelitian ini melibatkan satu orang 

narasumber yang dimintai informasi perihal tujuan penelitian yang dilakukan pada skripsi 

ini. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil pembahasan yang didapatkan 

peneliti melalui wawancara dengan narasumber memiliki hubungan dengan pembahasan 

teori yang dicantumkan peneliti, yaitu teori public relation. Pada teori public relation, 

peneliti mengkaji empat peran humas berdasarkan Dozier dan Broom. 

Penelitian yang telah dilakukan, narasumber pejabat sementara kepala unit 

pembinaan masyarakat (Ps Kanit Binmas) Bapak Sri Winarno menjelaskan mengenai 

peran hubungan masyarakat Polsek Sosa dalam menjalaskan tugas nya untuk melakukan 

sosialisasi mengenai penting nya vaksin. 

Setelah itu, peneliti menanyakan empat item peran hubungan masyarakat yang 

telah dipilih. Pertama, hubungan masyarkat sebagai komunikator. Narasumber 
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menjelaskan bahwa hubungan masyarakat Polsek sosa telah menjalakan peran nya sesuai 

dengan perintah atasan atau pusat. Kedua, hubungan masyarakat sebagai Fasilitator. 

Narasumber menerangkan bahwa hubungan masyarakat Polsek Sosa telah bekerja sama 

dengan pihak kesehatan untuk mengadakan acara vaksinasi secara rutin dengan terjadwal. 

Karena dengan adanya jadwal yang ditatapkan masyarakat yang hari ini tidak bisa 

berhadir bisa datang di waktu lain yang telah ditentukan. Ketiga, hubungan masyarakat 

sebagai penasehat ahli. Narasumber menjelaskan bahwa hubungan masyarakat telah 

memberikan penjelasan kepada masyarakat mengenai pentingnya vaksin. Dengan 

mengikuti vaksinasi masyarakat dapat melakukan aktivitas seperti biasanya ataupun 

dengan leluasa. Karena vaksin akan di jadikan sebagai syarat untuk bepergian atau hal 

penting lainnya. Keempat, hubungan masyarakat sebagai teknisi komunikasi. 

Narasumber menerangkan bahwa hubungan masyarakat dalam bidang penyampaian 

informasi terjun langsung ke desa, sekolah, pasar, dan tempat lainnya. Dalam hal 

menggunakan media sosial, hubungan masyarakat Polsek Sosa belum terlaksana dengam 

efektif. 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

 
Penelitian ini disimpulkan sebagai berikut, Peran humas Polsek Sosa sebagai 

Komunikator telah melakukan perannya mengacu kepada perpres no. 14 tahun 2021 

tentang pengadaan vaksin dan pelaksanaan vaksinasi dalam rangka penanggulangan 

pandemic covid-19. Peran humas Polsek Sosa sebagai Fasilitator dengan melakukan 

sosialisasi dan mengadakan acara vaksin. Peran humas Polsek Sosa sebagai penasehat 

ahli dengan mendampingi tim vaksin dan membarikan penjelasan lebih mengenai 

pentingnya vaksin. Peran humas Polsek Sosa sebagai teknisi komunikasi belum sempura 

dikarenakan kurang aktifnya humas Polsek Sosa dalam menggunakan media. 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis dapatkan selama melakukan 

penelitian, maka penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu pendekatan lebih kepada masyarakat setempat agar tingkat kepercayaan 

masyarakat lebih tinggi 

2. Selain sosialisasi secara langsung, humas polsek sosa juga perlu memberikan 

menggunakan media, seperti situs web resmi polsek itu sendiri. 
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Agama : Islam 

Alamat : Pasar Ujung Batu 

Data Orang Tua 

Nama Ayah : H. Munir Salim 

Nama Ibu : Hj. Nur Hayati Hasibuan 

Pekerjaan Ayah : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Pasar Ujung Batu 

Riwayat Pendidikan Formal 

SD : SD Inpres 

SMP : SMP NEGERI 1 Sosa 

SMA : SMA NEGERI 1 Padang Sidimpuan 

S1 : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Medan, 23 Mei 2022 

 

 
 

Irham Nawawi 
 


